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Upaya meminimalkan pergerakan pin-
jol ilegal, tentunya  tidak hanya dilakukan
dengan melakukan pemblokiran akses-
nya. Tidak kalah penting adalah literasi
digital dan literasi keuangan masyarakat,
harus dilakukan. Masyarakat perlu dis-
adarkan untuk mencerna dan mengamati
secara betul informasi-informasi pe-
nawaran pinjaman. Sehingga tidak mu-
dah tergiur tawaran yang justru akan
menjerumuskan mereka.  

Berkembangnya pinjol ilegal ini  me-
nunjukkan ada persoalan di dalam pe-
ngembangan  lembaga keuangan mikro
(LKM) di Indonesia. Ini tantangan bagi
lembaga perbankan  dan lembaga-lem-
baga keuangan mikro  untuk mendesain
model peminjaman yang lebih fleksibel
dan mudah diakses berbagai kelompok
masyarakat.  

Indonesia sebenarnya memiliki banyak
potensi LKM seperti Koperasi Simpan
Pinjam, Badan Usaha Milik Desa yang
bergerak di bidang simpang pinjam dan
sebagainya. Secara riil, keberadaan LKM
ini sebenarnya sangat dibutuhkan ma-
syarakat dan para pelaku UMKM yang
belum terjangkau pelayanannya oleh
LKM formal seperti perbankan. Namun

sayangnya, potensi besar LKM ini kurang
digarap secara serius oleh pemerintah.
Permasalahan-permasalahan yang di-
hadapi pelaku UMKM ini masih belum be-
ranjak dari persoalan-persoalan seperti
keterbatasan sumber daya manusia,
keterbatasan modal dan akses sumber-
sumber keuangan sehingga menye-
babkan LKM ini tidak berkembang. 

Karena itu, semakin berkembangnya
pinjol ini harusnya menjadi momentum
bagi revitalisasi LKM  untuk semakin kre-
atif dan inovatif. Prinsip utama yang
harusnya dijadikan paradigma di dalam
pengembangan lembaga keuangan
mikro ini adalah reaching the poorest,
artinya orientasi utama sasaran lembaga
simpan pinjam ini adalah masyarakat pa-
ling miskin namun aktif secara ekonomi.
Dengan demikian, pinjaman-pinjaman
yang muncul dari LKM  ini  akan mampu
mendorong hambatan struktural masya-
rakat miskin untuk ke luar dari perangkap
kemiskinannya.

Revitalisasi LKM  harus ditujukan agar
lembaga-lembaga keuangan mikro yang
ada mampu mengembangkan prosedur
kredit yang fleksibel dan sesuai dengan
kondisi/karakteristik masyarakat. Mun-

culnya Bank Khusus UMKM, Bank Khu-
sus Tani misalnya merupakan contoh-con-
toh alternatif yang dapat dikembangkan.
Kemudian, pengelolaan bantuan kredit
harus dilakukan secara terbuka dan pro-
fessional dengan berprinsip dari, oleh dan
untuk anggota. Membangun kepercayaan
antaralembaga peminjam dengan
nasabah menjadi penting. Agar kedua ele-
men ini juga sama-sama berkembang de-
ngan prinsip saling menguntungkan. 

Seiring dengan perkembangan digi-
tal, penggunaan platform-platform digi-
tal juga menjadi srategi yang perlu di-
lakukan untuk inovasi pengembangan
koperasi, maupun lembaga-lembaga
keuangan lainnya. Upaya modernisasi
LKM  juga harus didukung dengan kebi-
jakan-kebijakan pemerintah untuk se-
lalu mensosialisasikan LKM  yang legal
dan tidak legal. Karena dalam kenyata-
annya banyak masyarakat yang tidak
dapat membedakan aspek legalitas ini.
Strategi-strategi di atas perlu dilakukan
agar keberadaan koperasi dan berbagai
LKM tetap eksis dan semakin berkem-
bang. (Penulis adalah Kepala Pusat
Kajian Pembangunan Sosial (SODEC)
Departemen PSdK Fisipol UGM)-d

MAGELANG (KR) - Total

simpanan yang berhasil di-

himpun BRI Cabang Muntilan

periode 1 Tahun 2020 men-

capai Rp 453.334.989.266,

dan pada periode 2 Tahun

2020 mencapai Rp 495.-

447.864.177 atau mengalami

peningkatan sebesar Rp

42.112.874.911. Ini atas ke-

percayaan yang diberikan

kepada BRI.

Demikian dikemukakan

Pemimpin Cabang BRI

Muntilan Indra Budi Samiadji

saat pelaksanaan penarikan

undian hadiah Simpedes

atau Panen Hadiah Sim-

pedes (PHS) Periode 2 Ta-

hun 2020 Kantor Cabang BRI

Muntilan yang dilaksanakan

secara online dengan mem-

perhatikan protokol kese-

hatan di Kantor Cabang BRI

Muntilan, Kamis (19/8). 

Dikatakan, sebagai lemba-

ga financial intermediary, da-

na yang telah dihimpun dari

masyarakat telah disalurkan

kepada para pengusaha atau

petani dan pegawai. Pe-

nyaluran tersebut berupa

kredit komersial (Kupedes),

Kredit Usaha Rakyat (KUR),

Briguna Purna maupun

Briguna Karya.

Kredit dari Kantor Cabang

BRI Muntilan, termasuk BRI

Unitnya, semuanya merupa-

kan kredit kepada Usaha

Kecil dan Mikro (UKM). Juga

dikatakan Kantor Cabang

BRI Muntilan memiliki unit

kerja, terdiri 1 kantor cabang,

12 BRI Unit, 3 Teras BRI yang

semuanya sudah online Real

Time. Juga disampaikan me-

nabung di BRI selain terjamin

keamanannya, juga mudah

untuk bertransaksi karena

didukung dengan E-Channel

yang tersedia.

Sementara itu pelaksana-

an pengundian dilakukan se-

cara bergantian, termasuk

oleh Pemimpin Cabang BRI

Muntilan, ketiga AMP BRI

MUntilan, baik AMP Mikro

maupun AMP Komersil, yaitu

Jumhartoni, Umi Nastiti dan

Suwarna, serta 2 orang per-

wakilan nasabah. Ada bebe-

rapa hadiah yang diundi, di

antaranya beberapa LED 40

inch, beberapa sepeda motor

dan hadiah grand prize beru-

pa 1 mobil Honda Mobilio.

Disaksikan Pemimpin

Cabang BRI Muntilan mau-

pun lainnya, salah satu per-

wakilan nasabah melakukan

pengundian untuk hadiah

grandprize, dan nomor undi-

an rekening tabungan salah

satu nasabah dari BRI Unit

Dukun terpilih mendapatkan

hadiah tersebut. Dalam ke-

sempatan ini Pimpinan Ca-

bang BRI Muntilan secara

simbolis juga menyerahkan

duplikat kunci mobil kepada

Kepala Unit BRI Dukun Wa-

ras Suyitno.                  (Tha)

Simpanan BRI Muntilan Alami Peningkatan

SIDAK KE PASAR TRADISIONAL

Petugas Gabungan Temukan Rokok Ilegal

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 
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( 12 SURA 1955 )

BOYOLALI (KR) -

Petugas gabungan terdiri

dari Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) Kabupa-

ten Boyolali bersama TNI,

Polri dan petugas dari

Kantor Pengawasan dan

Pelayanan Bea dan Cukai

(KPPBC) Tipe Madya Pa-

bean B Surakarta, Kamis

(19/8) di Pasar Simo mela-

kukan inspeksi mendadak

(sidak) rokok tanpa cukai

atau rokok ilegal yang ber-

edar di Kabupaten Boyolali.

Kepala Satpol PP Ka-

bupaten Boyolali Sunarno,

mengatakan pada saat di-

lakukan sidak tim menemu-

kan sembilan slop rokok ile-

gal dengan bermacam-ma-

cam merk dari dua toko

yang telah diperiksa. Con-

toh merek yang beredar

yaitu ÔLArisÕ dan ÔMildboroÕ. 

ÓDijual satu slopnya Rp

50.000, itu produk dari Tu-

lungagung, Jatim,Ó ujarnya.

Atas temuan itu, pemilik toko

bisa dikenakan sanksi pi-

dana jika kasus dikembang-

kan oleh tim dari KPPBC

dan Polri. Pemilik toko bisa

disebut sebagai pengedar

yang melanggar Undang-

undang (UU) Nomor 39

Tahun 2007 Tentang Cukai.

Boyolali adalah salah satu

daerah yang masih marak

peredaran rokok ilegal.

Beredarnya rokok ilegal,

menjadi penyebab kerugian

negara dan menghambat

berkembangnya industri

rokok nasional. Para pelaku

industri dan petani meng-

alami ketidakadilan per-

saingan di pasar. 

Karena jelas, rokok Ôbo-

dongÕ tersebut tidak dilekati

pita cukai. Kabupaten Boyo-

lali sebagai salah satu pe-

nerima Dana Bagi Hasil

Cukai Tembakau (DBHCT),

turut serta dalam peng-

awasan beredarnya rokok

tanpa cukai. 

ÓDari hasil cukai temba-

kau, daerah itu kan juga

diberikan dana. Kalau Sat-

pol sendiri juga diberikan

dana untuk operasional,Ó

imbuhnya.

Adanya peredaran rokok

ilegal ini, masyarakat pun

terancam dengan efek bu-

ruknya. Rokok ilegal ber-

potensi meningkatkan jum-

lah perokok dan perokok

pemula karena murahnya

harga rokok di pasaran. 

(M-2)

PWI Purworejo Santuni Yatim Piatu
PURWOREJO (KR) Persatuan Wartawan Indonesia

(PWI) Kabupaten Purworejo menyantuni sepuluh anak

yatim piatu. Mereka adalah anak yang orang tuanya

meninggal dunia akibat terpapar Covid-19. PWI Purwo-

rejo menggandeng beberapa pihak antara lain Pemerin-

tah Kabupaten (Pemkab) Purworejo, Perumda Air Mi-

num Tirta Perwitasari, Komunitas Jogo Kali Nusantara,

dan Paguyuban Wayah Bagelen. Bantuan berupa uang

dan paket sembako disampaikan langsung kepada

keluarga terdampak, Kamis (19/8).

Ketua PWI Purworejo Aris Himawan, Kabag Humas

Setda Purworejo Rita Purnama mewakili Wakil Bupati

Yuli Hastuti SH, Direktur Perumda Air Minum Tirta Per-

witasari, menyerahkan bantuan secara simbolis kepada

keluarga almarhum Imam Prayodi di Desa Jelok Keca-

matan Kaligesing, serta keluarga wartawan anggota

PWI Joe Hartoyo, yang istrinya meninggal dunia belum

lama ini. Aris Himawan mengatakan, penentuan yatim

piatu sasaran dilakukan oleh anggota PWI. ÓMereka

mencari informasi terkait yatim dan piatu karena Covid-

19 yang ada di sekitar mereka. Hasilnya ada sembilan

keluarga yang terdata dari berbagai desa dan kelurahan

di Kabupaten Purworejo,Ó ungkapnya. Penyaluran ban-

tuan untuk anak yatim lainya dilakukan anggota PWI

Purworejo yang mengusulkan nama mereka. ÓProgram

PWI Peduli kali ini merupakan penjabaran dari Jogo

Tonggo yang sejak awal pandemi Covid-19 telah di-

canangkan Gubernur Jateng, Ganjar Pranowo. Selain

itu juga menindaklanjuti imbauan dari Ketua PWI Jateng

agar seluruh PWI Kabupaten/Kota mengaktifkan pro-

gram Jogo Wartawan,Ó terangnya.

PWI menghimpun iuran tidak mengikat dari para anggo-

ta serta donatur untuk program Jogo Wartawan. Sementa-

ra untuk PWI Peduli dengan kegiatan santunan anak ya-

tim, lembaga itu menggandeng sejumlah pihak. Paket

bantuan yang disalurkan, katanya, berjumlah terbatas.

(Jas)

KR-Thoha

Pemimpin Cabang BRI Muntilan secara simbolis me-

nyerahkan duplikat kunci mobil kepada Kepala Unit

BRI Dukun. 

KR-Jarot Sarwosambodo

Penyerahan bantuan anak yatim karena Covid-19. 

KR-Mulyawan

Petugas gabungan saat sidak di sebuah toko di

Simo, menemukan rokok ilegal. 

JAKARTA (KR) - Dai-

hatsu kembali menyapa sa-

habat dengan beragam pro-

gram promo penjualan dan

hiburan menarik melalui

acara Virtual Daihatsu

Festival, Sabtu (21/8) hari ini

pukul 10.00-11.00 WIB.

Program ini merupakan

komitmen Daihatsu dalam

memberikan kemudahan

bagi pelanggan untuk

mewujudkan impiannya me-

miliki mobil baru dengan

cara yang mudah, aman

dan nyaman, sekaligus

menyediakan hiburan dalam

menemani akhir pekan di te-

ngah pandemi.

Erick Novel, Sales Plan-

ning and Operation Support

Section Head PT Astra Inter-

national-Daihatsu Sales

Operation (AI-DSO) menga-

takan, Daihatsu mem-

berikan berbagai paket pen-

jualan seperti gratis biaya

admin untuk setiap pembe-

lian secara kredit, serta ex-

tra cashback untuk pembe-

lian cash. Untuk fasilitas

trade-in (tukar-tambah), sa-

habat bisa menukarkan mo-

bil lamanya dengan mobil

baru Daihatsu dengan bene-

fit serupa dengan paket pen-

jualan, ditambah ekstra ben-

efit berupa voucher e-mon-

ey, serta hadiah menarik

lainnya.

Untuk bergabung acara ini

dapat melakukan registrasi

di daihatsu.co.id atau klik

tautan

https://daihatsu.co.id/virtual-

daihatsufestival/. Setelah

registrasi, mendapat link vir-

tual meeting sebagai akses

masuk bergabung. Secara

live, acara dapat diakses di

Instagram @daihatsuind,

Facebook Daihatsu

@DaihatsuIndonesia, dan

YouTube channel Daihatsu

Sahabatku.                       (*)-f

Daihatsu Tebar Promo di Virtual Festival

KR-Istimewa
Gelaran acara Virtual Daihatsu Festival.

Kategori Desa Jatimulyo, juara 1 di-

raih Riki Purwanto dengan karya

Desa Wisata Jatimulyo, Surga

Tersembunyi di Ujung Barat Laut

Yogyakarta. Juara 2 diraih Danang

Firmanto dengan karya Epos

Ramayana dalam Fragmen Sugriwa

Subali. 

Kategori Desa Gerbosari, juara 1

diraih Andre Veriangga dengan judul

Semerbak Aroma Kopi di Bukit

Menoreh. Juara 2 diraih Christianto

Dedy Setyawan dengan judul

Gerbosari dan Pesona Wisata yang

Memikat Hati. 

Kategori Desa Pagerharjo, juara 1

diraih Nyoman Yudha Mahesa

Sidharta dengan judul Merayakan

Kemegahan Semesta di Puncak 9

Ngisis Dusun Nglinggo, Desa

Pagerharjo, Kulonprogo. Juara 2 di-

raih Anisa Hidayati dengan judul

Kebun Teh Yogya, Potensi Luar Biasa

dari Desa Wisata Pagerharjo. 

Kategori Desa Bleberan, juara 1 di-

raih Ayu Aistiya Putri dengan karya

Wisata Kesehatan: Mengintip

Eksotisnya Desa Wisata Bleberan

Kabupaten Gunungkidul sebagai

Alternatif Relaksasi Di Tengah

Pandemi. Juara 2 diraih Annur

Khairun Nissa Desa Wisata Bleberan

Gunung Kidul.

Kategori Desa Pulesar, juara 1 di-

raih Giri Wijayanto dengan judul,

Desa Wisata Pulesari: Harmoni Alam

dan Tradisi di Lereng Selatan Merapi.

Juara 2 Ikhwan Khoirudin, judul

Menikmati Pesona Desa Wisata

Pulesari.

Kategori Desa Garongan, juara 1

Erwin Rizki Nur, judul Mengenal 'Jaka

Garong' Secara Lebih Dekat. Juara 2

Budi Legowo judul Saat Jaga Garong

Jadi Kembang.

Kategori Desa Mangunan, juara 1

Pamerdy Atmaja judul Meneroka

Pandemi dan Wacana Pembangun-

an Berkelanjutan Bagi Desa

Ekowisata Mangunan, Bantul,

Yogyakarta. Juara 2 Ayu Martaning

Yogi Ardina, judul Sepercik Eksotisme

Alam di Bumi Mangunan.

Kategori Desa Pandanrejo, juara 1

Ares Brilatin, judul Dolan Pasar

Hewan, Bisa Foto Bareng Calon

Peserta Kontes Berpostur Menawan.

(Hanya satu juara di kategori ini kare-

na tulisan yang lain tak memenuhi

persyaratan).                               (Fxh)-f
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